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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis iklan TVC GG Mild Kampanye “Style of New 

Generation” 2017, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam konsep cerita iklan, anak muda generasi milenial direpresentasikan 

melalui tokoh utama iklan dengan cerita kesehariannya. Masing-masing 

tokoh utama diceritakan memiliki bakat serta hasrat yang mewakili anak 

muda milenial. Seluruh elemen dalam iklan mulai dari properti, kebiasaan 

sehari-hari, bahasa cerita, cara penyampaian cerita, dan lain sebagainya 

digambarkan sedemikian rupa dengan mengedepankan stereotip yang 

berkembang di masyarakat tentang anak muda generasi milenial yang 

bergaya hidup modern. 

2. Keempat seri iklan ini merepresentasikan secara eksplisit profesi-profesi 

populer di kalangan anak muda milenial, yakni ilustrator dan fotografer, 

fashionista, musisi, dan traveler. Mitos tentang anak muda yang memiliki 

gaya hidup kekinian dan modern banyak ditemukan dari analisis 

semiotika model Roland Barthes di atas. Anak muda milenial ingin 

menunjukkan jati dirinya dengan produktivitas dan ketekunannya pada 

bidang profesi tertentu. Mereka dikenal memiliki keahlian mumpuni di 

satu bidang profesi, bahkan ada yang memiliki lebih dari satu keahlian. 

3. Tokoh utama iklan digambarkan sangat lekat dengan kecanggihan 

teknologi. Mulai dari alat-alat utama yang digunakan dalam menunjang 

aktivitas mereka, hingga menjadi pengguna aktif media sosial. Iklan juga 

dikemas secara menarik dan futuristik dengan mengkolaborasikan teknik 

videografi dan teknik animasi serta motion graphic. Hal ini memberikan 

makna bahwa anak muda generasi milenial adalah generasi yang tumbuh 
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bersamaan dengan berkembang pesatnya teknologi digital dan mereka 

sangat melek akan teknologi. 

4. GG Mild berusaha menancapkan nilai-nilai anak muda generasi milenial 

dengan membentuk sebuah ideologi baru melalui kampanye “Style of 

New Generation”. Dimaksudkan bahwa “Style of New Generation” atau 

gaya generasi baru adalah gaya ideal yang dimiliki anak muda masa kini 

yang tinggal di lingkungan perkotaan, merujuk dari target audiens GG 

Mild yang menyasar anak muda modern menengah atas berusia 18-30 

tahun. Nilai-nilai yang ditancapkan direpresentasikan melalui tokoh 

utama iklan dengan gambaran kehidupannya sehari-hari. 

5. Kampanye “Style of New Generation” 2017 memiliki empat seri iklan 

berbeda. GG Mild berusaha menyasar target audiens dengan berbagai 

latar belakang hasrat yang dimiliki anak muda generasi milenial. TVC 

GG Mild bertajuk Art yang diperankan oleh Atreyu Moniaga menyasar 

target audiens pencinta seni, TVC GG Mild bertajuk Fashion  yang 

diperankan oleh Azof Rangga menyasar target audiens pencinta fashion, 

TVC GG Mild bertajuk Music yang diperankan oleh Teza Sumendra 

menyasar target audiens pencinta musik, serta TVC GG Mild bertajuk 

Travel yang diperankan oleh Jebraw menyasar target audiens pencinta 

traveling. Cara ini dilakukan karena menurut penelitian, adanya kesamaan 

minat atau hasrat akan menciptakan sebuah ikatan yang kuat. Dengan 

kata lain, persamaan hasrat menjadi perekat pertemanan. Fenomena 

seperti ini banyak ditemukan di kalangan anak muda generasi milenial. 

Anak muda seringkali membentuk kelompok-kelompok dan lingkaran 

pertemanan dengan minat atau hasrat yang sama. Mereka akan cenderung 

tertarik pada orang-orang yang menikmati hal-hal yang juga mereka 

nikmati. Kemunculan sosok si pencerita iklan pada setiap akhir adegan 

masing-masing iklan juga memberikan legitimasi kuat tentang 

penilaiannya terhadap figur tokoh utama yang menurutnya “Style of New 

Generation”. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



211 
 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Analisis semiotik merupakan analisis interpretatif, relevansi hasil tafsir 

terhadap tanda sangat bergantung kepada wawasan interpretator (penulis). 

Wawasan dalam menafsir tanda diperoleh dari kajian dokumen atau studi 

pustaka, dengan kata lain adalah dengan membaca, dan mencatat berbagai 

literatur. Semakin luas wawasan seorang interpretator, semakin besar 

peluang untuk dapat mengungkap makna-makna baru di balik tanda. 

Tidak hanya itu, kemampuan menulis juga sangat menentukan dalam 

membuat konstruksi argumen, sehingga makna yang diperoleh cukup 

relevan. Keterbatasan waktu yang dialami oleh penulis menjadikan 

kurang dilakukannya kajian dokumen atau studi pustaka, hal ini cukup 

menyulitkan penulis ketika harus memaknai tanda, utamanya dalam 

menggunakan kode yang dirumuskan oleh Barthes. Oleh karena itu, bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, disarankan untuk 

senantiasa memperluas wawasan, tidak hanya ketika melakukan 

penelitian, namun secara terus menerus, baik wawasan yang terkait 

dengan kebudayaan secara umum, maupun wawasan teoretis terkait 

keilmuan semiotika dan Desain Komunikasi Visual. 

2. Pentingnya Semiotika sebagai ilmu bantu dalam keilmuan Desain 

Komunikasi Visual, menjadikan perlunya keterlibatan Semiotika baik 

dalam aspek kajian maupun penciptaan. Hal ini didasarkan hakikat tanda 

bahasa, dimana dalam aspek kajian, penulis sebagai pembaca tanda, 

sedangkan dalam aspek penciptaan, desainer sebagai produsen tanda. 

Berbicara mengenai Desain Komunikasi Visual selalu tidak lepas dari 

diskursus tentang tanda, untuk itu penting untuk mengelaborasikan 

keilmuan Desain Komunikasi Visual dengan keilmuan Semiotika. 
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